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MOTTO 
 
“ Sebaik-baik guru adalah pengalaman, masa depanmu adalah apa yang kamu 
lakukan dari sekarang, bukan hari esok“ 
 
“Hiduplah sesukamu karena engkau pasti mati. Cintailah siapa yang engkau suka 
karena sungguh kalian pasti berpisah. Berbuatlah sesukamu karrena sungguh 
engkau pasti menemui (balasan) perbuatanmu itu“ 
(HR Al-Baihaqi) 
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ABSTRACT 
 
The aim of the study to annalysis control stock material of row. This 
recsearch was cunducted at PT Rasidqa Furniture based on 2018 data. The aims 
of the research is knowing about : 1).how many the  volume of material of row that 
was used optimal by employees every year.2) how many total stock material of row 
cost which had been done fore manufacture.3) when the perfect timing for reorder 
point of wood material by employees. 4) safety stock which must be suppleyed by 
employees.thedata analysis that was used by researhcer is EOQ mathod. 
Based on the result of this study whit using EOQ method can produce result: 
the employees bought optimaly materail of row every year is about 223,7 m3 , Total 
cost that have been done for manufacturing by employees is about rp. 
45.565.800,00 based on EOQ we can see for about Rp. 6.896.800,00. This condition 
show that the employees can save for about Rp. 38.669.800,00. To anticipate the 
material is left over, employees must have the safety stock for about 0,1556m3 and 
reorder point when material of production for about 9,2389 m3. From the result of 
analysis above tell that EOQ method run efective at PT Rasida Furniture and get 
saving when it is compared whith methoide that is used by employees this time. 
Based on interview there are many factors if employees apply EOQ method. There 
is a lack in werehouse so, EOQ method is not efective if it is applied at PT Risda 
Furniture 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
xii 
 
 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisi pengendalian persediaan 
bahan baku. Penelitian ini dilakukan di PT Risda Furniture berdasarkan data tahun 
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) berapa volume bahan baku 
yang optimal digunakan oleh perusahaan pertahun. 2) berapa total biaya persediaan 
bahan baku yang dikeluarkan. 3) kapan waktu yang tepat untuk melakukan 
pemesanan kembali (reorder point) bahan baku kayu oleh perusahaan pertahun. 4) 
persediaan pengaman (safety stock) yang harus disediakan oleh perusahaan. 
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode EOQ (Economic Order 
Quantity). 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode EOQ dapat 
dihasilkan : perusahaan melakuan pembelian bahan baku optimal pertahun sebesar 
223,7 m3, total biaya yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp. Rp. 45.565.800,00 
sedangkan menurut EOQ sebesar Rp. 6.896.000,00. Hal ini berarti perusahaan ada 
penghematan sebesar Rp. 38.669.800,00. Dengan mengantisipasi bahan baku yang 
berlebihan, perusahaan harus mempunyai persediaan pengaman sebesar 0,1556 m3 
dan melakukan pemesanan kembali ketika bahan baku yang ada sebesar 9,2389 m3. 
Dari hasil analisis di atas menjelaskan bahwa metode EOQ berjalan efektif di 
perusahaan PT. Risda Furniture dan dapat menghemat jika dibandingkan metode 
yang perusahaan lakukan saat ini. Berdasarkan konsultasi dengan pemilik 
perusahaan terdapat faktor jika perusahaan menerapkan metode EOQ yaitu adanya 
kekurangan pada tempat penyimpanan persediaan bahan baku sehingga metode 
EOQ tidak berjalan efektif jika diterapkan di PT Risda Furniture. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
Perusahaan industri saat ini mulai berkembang, salah satu perusahaan yang 
berkembang saat ini di Indonesia adalah perusahaan manufaktur. Banyaknya 
perusahaan manufaktur yang berkembang membuat perusahaan-perusahaan harus 
meningkatkan kedisiplinan yang tinggi agar mampu bersaing dengan perusahaan 
manufaktur lain. Salah satu sifat disiplin disini adalah disiplin dalam segala hal 
yaitu disiplin waktu, disiplin mempertahankan kualitas, disiplin dalam segala hal 
yang berkaitan dengan produksi. 
Berkembangnya jaman juga mempengaruhi dalam berproduksi dalam segi 
marketing, teknik berproduksi agar berjalannya suatu jaman bagi perusahaan agar 
tidak tertinggal dari masanya dan selalu berinovasi. Salah satu persoalan dalan 
perusahaan industri manufaktur disini adalah bahan baku.  
Persediaan bahan baku sangat penting bagi lancarnya proses produksi. 
Pengaturan bahan baku masuk dan keluar, dan yang digunakan terlebih dahulu. 
Apabila tidak di atur dengan baik perusahaan akan mengalami kebingungan dalam 
persiapan berproduksi. Banyak perusahaan memakai metode membeli bahan baku 
ketika ada orderan masuk saja. Dan apabila bahan baku tidak tersedia maka 
perusahaan berpotensi kehialangan orderan dan efek terbesarnya konsumen akan 
hilang. Berapa banyak kerugian perusahaan manufaktur yang masih memakai 
metode seperti di atas.   
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Pengendalian persediaan pada perusahaan bertujuan meminimumkan biaya dan 
memaksimumkan keuntungan dalam waktu tertentu. Pengendalian persediaan 
harus tepat dan efisien agar proses produksi berjalan lancar dan dana yang ditanam 
dalam persediaan bahan baku tidak berlebihan, untuk itu dalam pengendalian 
persediaan bahan baku perlu ditentukan beberapa hal yaitu frekuensi pembelian 
bahan baku dalam satu periode, waktu pembelian, jumlah bahan baku yang dibeli 
dalam setiap kali pembelian, jumlah minimum bahan baku yang harus ada dalam 
persediaan pengaman (safety stock) agar proses produksi terhindar dari kemacetan 
akibat ketidaktersediaan bahan baku, dan jumlah maksimum bahan baku yang harus 
ada dalam persediaan agar dana yang ditanam tidak berlebihan (Erma dan Lia, 
2015). Untuk mengukur kesiapan dalam membeli bahan baku agar lebih efisien 
harus berdasarkan perhitungan yang tepat, atau jumlah minimum bahan baku.  
Bahan baku merupakan hal paling utama yang harus ada didalam perusahaan, 
terutama perusahaan industri, karena bahan baku merupakan bagian dari suatu 
proses produksi yang harus ada didalam perusahaan dan tidak dapat diabaikan 
keberadaannya, baik dalam kuantitas maupun kualitas yang telah ditentukan oleh 
perusahaan (Azmi, Zahroh, Maria, 2016). Tidak lepas dari persiapan persediaan 
bahan baku, pemilihan kualitas dan kuantitas juga termasuk hal yang paling 
berpengaruh dalam hasil produksi di perusahaan agar konsumen puas. 
Seharusnya dengan adanya kebijakan persediaan, bahan baku yang diterapkan 
dalam perusahaan, biaya persediaan tersebut dapat digunakan analisis “Economic 
Order Qouantity” (EOQ). EOQ adalah volume atau jumlah pembelian yang paling 
ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali pembelian (Prawirosentono, 2001).  
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Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaan akan mampu 
meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses dalam 
perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan karena adanya efisiensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan 
yang bersangkutan dan juga mampu mengurangi biaya penyimpanan, penghematan 
ruang, baik untuk ruangan gudang dan ruangan kerja, menyelesaikan masalah-
masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga 
mengurangi resiko yang dapat timbul karena persediaan yang ada digudang seperti 
kayu yang sangat rentan terhadap api (Rike, 2007) 
Model EOQ adalah salah satu model perhitungan untuk mendapatkan nilai 
kuatitas pesanan optimal suatu perusahaan. Dengan asumsi nilai permintaan untuk 
suatu produk (rate ofdemand), biaya pemesanan (ordering cost), harga pembelian 
per unit (purchasing unit price) adalah bernilai konstan. Pada kondisi perusahaan 
di atas, terdapat pengecualian dimana harga pembelian per unit (purchasing unit 
price) berubah-ubah berdasarkan jumlah kuantitas pembelian yang dilakukan (Tata, 
Erma, Radityo, 2012). Dengan perhitungan persediaan minimum penjualan di 
perusahaan, juga membutuhkan perhitungan harga bahan baku yang terbaru agar 
tidak terjadi kesalahan pada perhitungan kuantitas pesanan suatu perusahaan. 
Bahan baku (Raw Materials) merupakan prioritas utama dan sangat vital bagi 
suatu industri dalam proses produksinya. Hal ini menjadikan banyak perusahaan 
melakukan berbagai metode untuk mengelola persediaan bahan baku. Untuk 
melaksanakan pengadaan bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi, 
perusahaan perlu mengadakan pembeliaan bahan baku. Prosedur dan cara 
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pembelian bahan baku yang baik dan sesuai dengan kondisi perusahaan akan sangat 
menunjang kegiatan produksi. Maka dari itu perusahaan harus menentukan jumlah 
bahan baku yang optimal dengan maksud agar jumlah pembelian dapat mencapai 
biaya persediaan minimum (Hasbi A, 2010). Perusahaan telah melakukan banyak 
metode persediaan bahan baku, menyesuaikan kondisi perusahaan juga 
mempengaruhi persiapan dalam pembelian bahan baku. 
Objek perusahaan yang kami pilih untuk penelitian ini adalah PT. RISDA 
FURNITURE, yaitu perusahaan yang bergerak dibidang furniture mebel kayu. 
Perusahaan PT. RISDA FURNITURE berdiri pada tahun 1996 yang terletak di 
Tahunan, Jepara yang dikenal sebagai perusahaan yang sudah terkenal dan pasarnya 
telah mencapai luar negeri.  
Penelitian ini bertujian untuk menganalisis bahan baku menggunakan metode 
EOQ dengan metode yang sebelumnya oleh perusahaan PT. RISDA FURNITURE. 
Banyak perusahaan yang belum menggunakan metode EOQ, salah satunya adalah 
perusahaan PT. RISDA FURNITURE yang masih membeli bahan baku ketika akan 
mengerjakan orderan yang akann masuk. Bahkan perusahaan tersebut juga 
mengalami kehilangan bahan baku dikarenakan bahan baku kayu yang akan 
diproduksi habis yang artinya orderan hilang dan bisa jadi konsumen berpindah di 
perusahaan lain. Banyaknya perusahaan furniture di Jepara juga mempengaruhi 
faktor persediaan bahan baku dikarenakan perusahaan lain juga membutuhkan. 
Artinya perusahaan PT. RISDA FURNITURE harus memilih metode persediaan 
bahan baku yang dapat memenuhi pesanan dari konsumen yang banyak 
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permintaannya ditengah persaingan perusahaan yang ada di seluruh Kabupaten 
Jepara. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul skrispi mengenai 
pengendalian bahan baku dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku Kayu di PT. Risda Furniture dengan Menggunakan Metode 
EOQ”. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 
didefinisikan dalam penelitian ini adalah : 
Pada penelitian ini ada beberapa masalah tentang metode persediaan bahan 
baku yang digunakan oleh perusahaan PT. Risda Furniture dikarenakan metode 
persediaan bahan baku tidak efektif dan sangat berpengaruh terhadap pendapatan 
dari perusahaan tersebut. Metode perediaan bahan baku yang digunakan perusahaan 
memang sangatlah berpengaruh terhadap setiap pemesanan dari konsumen yang 
akan memesan produk dari perusahaan. Seleama ini perusahaan hanya memesan 
bahan baku ketika pesanan ada. Penelitian ini untuk membuktikan bahwa 
menggunakan metode EOQ adalah metode yang tepat sebagai metode persediaan 
bahan baku  
Batasan Maslalah 
Batasan masalah dalam sistem ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan serta titik 
pemesanan kembali adalah model EOQ (Economic Order Quantity). 
2. Data yang digunakan adalah data pembelian pada tahun 2018. 
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3. Sistem ini tidak membahas masalah retur barang dan barang yang kadaluarsa. 
4. Sistem persediaan ini meliputi transaksi pembelian, penjualan, stock barang 
dan peramalan. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah 
penelitian di rumuskan sebagai berikut : 
1. Berapa volume bahan baku optimal yang digunakan perusahaan pertahun? 
2. Berapa total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk persediaan bahan baku 
pertahun? 
3. Kapan waktu yang tepat perusahaan untuk memesan kembali bahan baku kayu 
pertahunnya? 
4. Berapa besar persediaan pengaman (safety stock) yang ideal yang harus 
disediakan oleh perusahaan? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka penelitian 
ini mempunyai beberapa tujuan yang akan dicapai, yaitu : 
1. Untuk mengetahui berapa volume bahan baku optimal yang digunakan oleh 
perusahaan pertahun. 
2. Untuk mengetahui berapa total biaya persediaan bahan baku yang biasa 
dikeluarkan oleh perusahaan pertahun. 
3. Untuk mengetahui kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan 
kembali (reorder point) bahan baku kayu oleh perusahaan pertahun . 
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4. Untuk mengetahui persediaan pengaman (safety stock) yang ideal yang harus 
disediakan oleh perusahaan pertahunnya. 
1.1 Manfaat Penelitian 
Dalam melakanuk penelitian ini diharapkan dapat memeberikan beberapa 
kegunaan atau manfaat kegunaan atau manfaat, yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu dan memberikan manfaat 
dalam mengembangkan ilmu bidang ekonomi dan memberikan referensi bagi 
studi yang berhubungan dengan persediaan bahan baku.  
2. Manfaat praktis 
Manfaat bagi perusahaan adalah memeberi masukan kepada pihak manajemen 
perusahaan agar menggunakan metode EOQ dalam penggunaan kebijakan 
persediaan bahan baku yang tepat dan lebih efektif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Persediaan 
Setiap perusahaan dalam bidang apapun pasti mempunyai persediaan bahan 
baku untuk proses produksi. Perusahaan membutuhkan bahan baku sesuai 
kebutuhan dan keinginan konsumen maka dari itu persediaan bahan baku harus 
selalu ada agar proses produksi menjadi lebih lancar. Dengan  terjadinya persediaan 
bahan baku yang lengkap juga dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan 
baku pada perusahaan yang mana jika terjadi kekurangan bahan baku akan 
membuat citra perusahaan menjadi kurang baik. 
Agar lebih mengerti tentang yang dimaksud dari  persediaan, maka penulis akan 
mengemukakan beberapa pendapat tentang persediaan. 
1. Persediaan adalah suatu hal yang ada untuk menunjang kelangsungan hidup 
setiap perusahaan. Tanpa adanya perusahaan juga akan dihadapkan pada resiko 
bahwa perusahaannya suatu waktu tidak memenuhi keinginan konsumen 
(Rizal, 2012). 
2. Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliuti barang-barang milik 
perusahaan dengan mmaksud untuk dijual dalam suatu periodde usaha tertentu, 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, 
ataupun persediaan bahan baku yang masih menunggu penggunaannya dalam 
suatu proses produksi (Rangkuti, 2004). 
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3. Persediaan merupakan bahan atau barang yang disimpan untuk tujuan tertentu 
antara lain untuk proses produksi jika berupa bahan mentah maka akan diproses 
lebih lanjut akan dijual kembali menjadi barang dagang (Siagian, 2006) 
4. Barang-barang yang biasanya dapat dijumpai di gudang tertutup, lapangan, 
gudang terbuka, atau tempat-tempat penyimpanan lain, baik berupa bahan baku 
barang setengah jadi, barang jadi, barang-barang untuk keperluan operasi, atau 
barang-barang untuk keperluan suatu proyek. (Indrajit dan Djokopranoto, 
2003) 
5. Inventory atau Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja 
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-
menerus mengalami perubahan. (Riyanto, 2001) 
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa dalam 
proses produksi, perusahaan menyimpan bahan baku agar dirawat dan disimpan 
ditempat persediaan supaya selalu siap untuk memenuhi dalam memperlancar 
proses produksi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan bahan baku yang 
dimiliki perusahaan menurut Nafirin (2004) yaitu : 
1. Anggaran produksi  
Semakin besar produksi yang dianggarkan semakin besar bahan baku yang 
disediakan. Sebaliknya semakin kecil produksi yang dianggarkan semakin 
kecil juga bahan baku yang disediakan. 
2. Harga beli bahan baku 
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Semakin tinggi harga beli bahan baku, semakin tinggi persediaan yang 
direncanakan. Sebaliknya semakin rendah harga bahan baku yang dibeli, 
semakin rendah persediaan bahan baku yang direncanakan. 
3. Biaya penyimpanan bahan baku digudang (carrying cost) 
Dalam hubunganya dengan biaya ekstra yang dikeluarkan sebagai akibat 
kehabisan persediaan (stockout cost). Apabila biaya penyimpanan bahan baku 
digudang lebih kecil disbanding dengan biaya ekstra yang dikeluarkan sebagai 
akibat kehabisan persediaan, maka perlu persediaan bahan baku yang besar. 
Sebaliknya bila biaya penyimpanan bahan baku di gudang lebih besar 
disbanding biaya ekstra yang dikeluarkan sebagai akibat kehabisan persediaan, 
makapersediaan bahan baku yang direncanakan kecil. Biaya kehabisan 
persediaan (stockout cost) seperti biaya pesanan darurat, kehilangan 
kesempatan mendapatkan keuntungan, karena tidak terpenuhinya pesanan, 
kemungkinan kerugian karena adanya stagnasi produksi, dan lain-lai. 
4. Ketepatan pembuatan standar pemakaian bahn baku  
Semakin tepat standar bahan baku dipakai yang dibuat, semakin kecil 
persediaan bahan baku yang direncanakan. Sebaliknya bila standar persediaan 
bahan baku dipakai yang dibuat sulit untuk mendekati ketepatan, maka 
persediaan bahan baku yang direncanakan akan besar. 
5. Ketepatan pemasok (penjual bahan baku) dalam menyerahkan  
Bahan baku yang dipesan, maka persediaan bahan baku yang direncaakan 
jumlahnya besar. Sebaliknya bila pemasok biasanya tepat dalam menyerahkan 
bahan baku, maka bahan baku yang direncanakan jumlahnya kecil. 
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6. Jumlah bahan baku setiap kali pesan 
Bila bahan baku tiap kali pesan jumlahnya besar, maka persediaan yang 
direncanakan juga besar. Sebaliknya bila bahan baku setiap kali pesan 
jumlahnya kecil, makan persediaan yang direncakan juga kecil. Besarnya 
pembelian bahan baku tiap kali pesan untuk mendapatkan biaya pembelian 
minimal dapat dibentuk dengan kuantitas pesanan ekonomis Economic Order 
Quantity dan saat pemesanan kembali. 
Persediaan menurut Assauri (2004) terbagi menjadi : 
a. Persediaan bahan baku (raw material stock) 
Yaitu barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses industri, 
yang diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun yang dibeli dari perusahaan 
yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan yang memebutuhkannya. 
b. Persediaan bagian produk atau part yang di beli (purchased parts/component 
stock) 
Yaitu persediaan bagian produksi atau part yang dibeli dari perusahaan 
lain, yang dapat secara langsung dirakit dengan parts lain tanpa melalui proses 
produksi sebelumnya. 
c. Persediaan bahan-bahan 
Yaitu persediaan bahan yang diperlukan dalam proses produksi untuk 
membantu berhasilnya proses produksi atau yang dipergunakan dalam 
bekerjanya suatu perusahaan, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen 
dari barang jadi. 
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d. Persediaanbarang setengah jadi atau barang dalam proses (work in 
process/progress stock) 
Yaitu persediaan barang yang keluar dari tiap-tiap bagian dalam suatu 
pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 
diproses kembali untuk kemudian menjadi barang jadi. 
e. Persediaan barang jadi (finished goods stock) 
Yaitu persedaan barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam 
pabrik dan siap dijual pada pelanggan atau perusahaan lain : 
Alasan menyimpan persediaan menurut (Nahmias, 2001) antara lain: 
a. Skala operasi Ekonomis (Economies of Scale) 
Dengan asumsi bahwa perusahaan memproduksi satu line item yang 
sejenis maka bisa jadi akan lebih ekonomis jika memproduksi jumlah item 
yang relatif besar dalam setiap produksi yang berjalan dan menyimpannya 
untuk pemakaian dimasa yang akan datang. Dengan demikian perusahaan juga 
akan mencicil biaya set up tetap pada jumlah unit yang besar 
b. Ketidakpastian (uncertainty) 
Ketidakpastian merupakan dorongan utama perusahaan menyimpan 
persediaan. Terutama ketidakpastian permintaan eksternal. Ketidakpastian lain 
yang menjadi alasan adalah ketidakpastian waktu tunggu (lead time), walaupun 
permintaan yang akan datang dapat diprediksi secara akurat, tapi perusahaan 
perlu untuk menyimpan stok untuk menjamin kelancaran pergerakan produksi 
atau kelanjutan penjualan ketika waktu tunggu (lead time) penambahan tidak 
pasti. Selain itu ketidakpastian pasokan tenaga kerja (labour supplay), harga 
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dari sumber-sumber bahan baku, dan biaya modal (cost of capital) juga 
menjadi alasan perusahaan menyimpan persediaan. 
c. Spekulasi 
Jika nilai item atau sumber alam diperkirakan akan naik maka akan 
lebih ekonomis jika membeli dalam jumlah besar pada harga sekarang dan 
menyimpan item untuk digunakan pada masa mendatang. 
d. Transportasi 
Persediaan pipa saluran (pipeline) ada karena waktu transportasi adalah 
positif. Salah satu kekurangan memproduksi dilepas pantai adalah akan 
meningkatkan waktu transportasi dan untuk mengatasi hal ini dengan 
menggunakan pipa saluran (pipeline) 
e. Kelancaran (Smoothing) 
Perubahan pada pola permintaan atas produk bisa dalam bentuk 
determinasi atau random. Memproduksi atau menyimpan persediaan dalam 
mengantisipasi puncak permintaan (peak demand) bisa membantu mengurangi 
penyebab gangguan dari perubahan tingkat produksi. 
f. Logistik (Logistics) 
Beberapa kendala tertentu bisa ada dalam pembelian, produksi, atau 
distribusi dari item yang memberi kekuatan pada sistem untuk memelihara 
persediaan (maintain inventory) pada salah satu kasus dimana itemnya harus 
dibeli pada jumlah yang kecil. 
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g. Biaya pengendalian 
Dalam sistem ini banyak persediaan yang tidak diadakan dalam 
tingkatan persediaan yang sama. Biaya pengendalian bisa jadi rendah bagi 
perusahaan dalam jangka panjang untuk memelihara persediaan item yang 
tidak mahal daripada mengeluarkan waktu pekerjaan untuk menyimpan salinan 
detail untuk item ini. 
Persediaan memang sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan guna 
memperlancar kelangsungan proses produksi. Sehingga beberapa hal yang 
menyangkut perusahaan harus menyelenggarakan persediaan bahan baku menurut 
(Ahyari, 2003) adalah : 
Bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksi perusahaan 
tersebut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara satu persatu dalamjumlah unit 
yang akan dipergunakan perusahaan serta pada saat barang tersebut akan digunakan 
untuk proses produksi perusahaan tersebut. Bahan baku tersebut pada umumnya 
akan dibeli dalam jumlah tertentu, dimana jumlah tertentu ini akan dipergunakan 
untuk menunjang pelaksanaan proses produksi perusahaan yang bersangkutan 
dalam beberapa waktu tertentu pula. Dengan keadaan semacam ini maka bahan 
baku yang sudah dibeli oleh perusahaan namun belum dipergunakan untuk proses 
produksi akan masuk sebagai persediaan bahan baku dalam perusahaan tersbut. 
1. Apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan bahan baku, sedangkan 
bahan baku yang dipesan belum datang maka pelaksanaan proses produksi 
dalam perusahaan tersebut akan terganggu. Ketiadaan bahan baku tersebut 
akan mengakibatkan terhentinya pelaksanaan proses produksi pengadaan 
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bahan baku dengan cara tersebut akan membawa konsekuensi bertambah 
tingginya harga beli bahan baku yang dipergunakan oleh perusahaan. Keadaan 
tersebut tentunya akan membawa kerugian bagi perusahaan. 
2. Untuk menghindari kekurangan bahan baku tersebut, makasuatu perusahaan 
dapat menyediakan bahan baku dalam jumlah banyak. Tetapi persediaan bahan 
baku dalamjumlah besar tersebut akan mengakibatkan terjadiunya biaya 
persediaan bahan yang semakin besar pula. Besarnya biaya yang semakin besar 
ini berarti akan mengurangiu keuntungan perusahaan. Disamping itu, resiko 
kerusakan bahan juga akan bertambah besar, apabila persediaan bahan bakunya 
besar. 
Penumpukan bahan baku yang terlalu besar berakibat besarnya resiko 
menurunkan kualitas bahanb baku dan akan memakan biaya penyimpanan. Secara 
garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi ketidakpastian bahan baku yaitu dari 
luar perusahaan. Ketidakpastian dari dalam perusahaan disebabkan oleh faktor dari 
perusahaan itu sendiri dalam pemakaian tidaklah selalu tepat dengan apa yang 
selalui direncanakan. Suatu saat ada gangguan teknis sehingga akan mengganggu 
proses produksi yang akan menyebabkan pemakaian bahan baku berkurang (Rike, 
2007)  
Fungsi-fungsi Persediaan menurut Heizer dan Render (2010) adalah sebagai 
berikut : 
1. Decouple atau memisahakan beberapa tahapan dari proses produksi. Sebgaia 
contoh, jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi, persediaan tambahan 
mungkin diperlukan untuk melakukan decouple proses produksi dari pemasok. 
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2. Melakukan decouple perusahaan dari fluktuasi permintaan dan menyediakan 
persediaan barang-barang yang akan memberikan pilohan bagi pelanggan. 
Persediaan seperti ini digunakan secara umum pada bisnis eceran. 
3. Mengambil keuntungan dari diskon kuantitas karena pembelian dalam jumlah 
besar dapat mengurangi biaya pengiriman barang. 
4. Melindungi terhadap inflasi dan kenaikan harga. 
Jenis-jenis Persediaan menurut Heizer dan Render (2001) perusahaan harus 
memlihara empat jenis persediaan, yaitu : 
1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory) telah dibeli, tetapi belum 
diproses. Dapat digunakan untuk melakukan decouple (memisahkan) pemasok 
dari proses produksi. 
2. Persediaan barang setengah jadi (work in proces-WIP inventory) adalah 
komponen atau bahan mentah yang telah melewati beberapa proses perubahan 
, tetapi belum selesai. 
3. Persediaan pasokan pemeliharaan/perbaikan/operasi. MRO adalah persedian 
yang disediakan untuk persediaan pemeliharaan, perbaikan, operasi 
(maintenance, repair, operating-MRO) yang dibutuhkan untuk menjaga agar 
mesin-mesin dan proses-proses tetap produktif. 
Jumlah persediaan yang optimal yaitu yang paling ekonomis, dalam arti tidak 
terlalu banyak, yang berarti pemborosan atau tambahan biaya yang tidak perlu juga 
tidak terlalu sedikit yaitu masih ada bahaya kehabisan persediaan bahan baku. 
2.1.2 Biaya Persediaan 
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Biaya persediaan bagi perusahaan adalah hal yang paling utama untuk 
dimiliki. Hal yang mempengaruhi besar kecilnya pengeluaran biaya adalah tingkat 
kebutuhan yang diperlukan perusahaan utnuk pencapaian tujuan (Eldwidho, 2015). 
Sedangkan menurut Zulfikarijah (2005) biaya persediaan adalah semua 
pengeluaran dan kerugian yang disebabkan adanya persediaan.  
Terdapat empat biaya persediaan menurut Ristono (2009) yaitu : 
1. Ongkos Pembelian (Purchase Cost) 
Ongkos pembelian adalah harga per unit apabila item dibeli dari pihak luar, 
atau biaya produksi per unit apabila diproduksi dalam perusahaan atau dapat 
dikatakan pula bahwa biaya pembelian adalah semua biaya yang digunakan 
untuk membeli suku cadang. 
2. Ongkos Pemesanan atau biaya persiapan (Order Cost atau set up cost)  
Ordering cost adalah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 
pemesanan ke pihak pemasok. Besar kecilnya biaya pemesanan sangat 
tergantung pada frekuensi pemesanan, semakin sering memesan maka biaya 
yang dikeluarkan semakin besar dan sebaliknya. Biaya pemesanan meliputi: 
a. Biaya persiapan pesanan, antara lain biaya telepon, biaya surat menyurat. 
b. Biaya penerimaan barang, seperti biaya pembongkaran dan pemsukan ke 
gudang, biaya penerimaan barang, biaya pemeriksaan barang. 
c. Biaya proses – proses pembayaran seperti biaya pembuatan cek, 
pengiriman cek. 
d. Biaya pengiriman pesanan ke gudang. 
3. Ongkos Simpan (carrying cost atau holding cost)  
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Ongkos simpan adalah biaya yang dikeluarkan atas investasi dalam 
persediaan dan pemeliharaan maupun investasi sarana fisik untuk menyimpan 
persediaan. Besar kecilnya biaya simpan sangat tergantung pada jumlah rata-
rata barang yang disimpan dalam gudang. Semakin banyak banyak rata-rata 
persediaan, maka biaya simpan juga akan semakin besar dan sebaliknya. 
Yang termasuk biaya simpan antara lain: 
a. Biaya tenaga kerja 
b. Biaya pemeliharaan gudang 
c. Biaya listrik yaitu pemanasan atau pendingin, bila untuk menjaga 
ketahanan barang yang dibutuhkan faktor pemanas atau pendingin. 
4. Biaya kekurangan persediaan (Stock Out Cost) 
Biaya kekurangan persediaan adalah konsekuensi ekonomi atas 
kekurangan dari luar maupun dari dalam perusahaan. Kekurangan diluar terjadi 
apabila pesanan konsumen tidak dapat terpenuhi. Sedangkan kekurangan dari 
dalam terjadi apabila departemen tidak dapat memenuhi kebutuhan departemen 
lain. Biaya ini timbul karena terjadinya persediaan yang lebih kecil dari jumlah 
yang diperlukan. 
2.1.3 Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Pengendalian dalam sebuah perusahaan memang perlu di adakan karena 
berhubungan dengan banyak proses yang sudah dijalani oleh perusahaan. Salah 
satunya adalah pengendalian persediaan bahan baku, karena ini sangat berpengaruh 
terhadap proses produksi selama berlangsungnya tingkat kemajuan perusahaan 
dalam mengembangakan sebuah produk. Pengendalian persediaan sangat 
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berpengaruh terhadap produk perusahaan yang akan dibuat dalam bentuk mentah 
hingga menjadi barang jadi, sehingga tidak memicu keterlambatan dalam 
pembuatan produk.   
Pengendalian perusahaan merupakan fungsi managerial yang sangat penting 
bagi perusahaan, karena persediaan fisik pada perusahaan akan melibatkan 
investasi yang sangat besar pada pos aktiva lancar. Pelaksanaan funsi ini akan 
berhubungan dengan seluruh bagian yang bertujuan agar usaha penjualan dapat 
intensif serta produk dan penggunaan sumber daya dapat maksimal (Rike, 2007). 
Pengendalian persediaan dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk 
mengontrol jumlah persediaan bahan baku dan persediaan barang jadi, maka 
perusahaan dapat menghindari tergangunya proses produksi dan mengetahui 
peenjualan dan pembeliaan yang optimal (Assauri, 2008) 
Pengendalian persediaan adalah suatu rangkaian kebijakan pengendalian untuk 
menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah 
persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan yang harus di adakan 
(Herjanto, 2008).  
Pengendalian adalah proses manajemen yang memastikan dirinya sendiri sejauh 
hal itu memungkinkan, bahwa kegiatan yang dijalankan oleh anggota dari suatu 
organisasi sesuai dengan rencana dan kebijaksanaannya (Taslim, 2014). 
Adapun tujuan pengendalian persediaan menurut Ristono (2013), yaitu : 
1. Dapat memnuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan cepat 
(memuaskan konsumen). 
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2. Menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan tidak mengalami 
kehabisan persediaan yang megakibatkan terhentinya proses produksi, hal ini 
dikarenakan : a. kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi 
langka sehingga sulit diperoleh b. Kemingkinan supplier terlambat 
mengirimkan barang yang dipesan. 
3. Mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan laba 
perusahaan. 
Fungsi tujuan pengendalian bahan baku menurut Herjanto (2009) yaitu 
1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang 
dibutuhkan perusahaan. 
2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembalikan. 
3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi. 
4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan baku itu tidak tersedia di pasaran. 
5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas. 
6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 
diperlukan. 
Dalam pengendalian persediaan, warehouse atau pergudangan berperan 
penting dalam menyimpan persediaan yang siap di proses lebih lanjut. Warehouse 
atau pergudangan adalah area atau tempat yang nantinya berfungsi untuk 
menyimpan bahan baku atau barang untuk produksi maupun barang hasIl prosuksi 
dalam jumlah dan retang waktu tertentu yang kemudian akan didistribusikan ke 
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lokasi yang di inginkan berdasarkan permintaan. Warehouse Managemen System  
atau Sistem Manajemen Pergudangan merupakan kunci utama dalam supply chain, 
dimana yang menjadi tujuan utama adalah mengontrol segala proses yang terjadi di 
dalamnya seperti shipping (pengiriman), receiving (penerimaan), putaway 
(penyimpanan), move (pergerakan), dan picking (pengambilan).   
2.1.4 Pengertian EOQ (Economic Order Quantity) 
Dalam perusahaan tentunya berusaha untuk menyiapkan bahan baku yang akan 
di produksi, maka dari itu perusahaan harus mengatur sedemikian rupa agar proses 
produksi tidak terganggu karena adanya kekurangan bahan baku atau ketidaksiapan 
bahan baku yang akan masuk dalam proses produksi.  
Menurut Herjanto (2008), mengemukakan bahwa EOQ adalah jumlah kuantitas 
barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan 
sebagai jumlah pembelian yang optimal. 
Jumlah pemesanan yang ekonomis (EOQ) merupakan jumlah atau besarnya 
pesanan yang meiliki jumlah ordering cost dan carrying cost pertahun paling 
minimal (Assauri, 2004) 
Metode EOQ atau pembelian bahan baku dan suku cadang yang optimal sesuai 
yang diutarakan Slamet (2007) dapat diartikan diartikan sebagai kuantitas bahan 
baku dan suku cadangnya yang dapat diperoleh melalui pembelian jumlah 
pembelian dengan mengeluarkan biaya minimal tetapi tidak berakibat pada 
kekurangan dan kelebihan bahan baku dan suku cadangnya. 
Beberapa asumsi yang ada dikarenakan metode ini disebut juga sebagai metode 
ukuran lot atau size yang digunakan untuk pengelolaan independent demand 
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inventory. Asumsi Economic Order Quantity seuai dengan paparan (Sumayang, 
2010) adalah sebagai berikut: 
1. Kecepatan permintaan tetap dan terus menerus. 
2. Lead time yaitu waktu antara pemesanan sampai dengan pemesanan dating 
harus tetap. 
3. Tidak pernah ada kejadian persediaan habis atau stock out. 
4. Material dipesan dalam paket atau lot dan pesanan datang pada waktu yang 
bersamaan dan teteap dalam bentuk paket. 
5. Harga per unit tetap dan tidak ada pengurangan harga walaupun pembelian 
dalam jumlah volume besar. 
6. Besar carrying cost terantung secara garis lurus dengan rata-rata jumlah 
inventory. 
7. Besar ordering cost atau set up cost tetap untuk setiap lot yang dipesan dan 
tidak tergantung pada jumlah item pada setiap lot. 
8. Item produk satu macam dan tidak ada hubungannya dengan produk lain. 
Asumsi lain mengenai Economic Order Quantity berdasarkan pemikiran 
(Heizer dan Render, 2010) terdiri dari : 
1. Jumlah permintaan diketahui, konstan, independen. 
2. Waktu tunggu yaitu waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan 
diketahui dan konstan. 
3. Penerimaan persediaan bersifat instan dan seluruhnya. Dengan kata lain, 
persediaan dari sebuah pesanan datang dalam satu kelompok pada suatu waktu. 
4. Tidak tersedia diskon kuantitas. 
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5. Biaya variabel hanya biaya untuk menyiapkan atau melakukan pemesanan 
(biaya penyetelan) dan biaya menyimpan persediaan dalam waktu tertentu 
(biaya penyimpanan atau membawa). Biaya-biaya ini telah dibahas pada 
bagian sebelumnya 
6. Kehabisan persediaan (kekurangan persediaan) dapat sepenuhnya dihindari 
jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
Kemudian Slamet (2007) mengungkapkan setidaknya pembelian EOQ dapat 
dibenarkan bila dapat memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
1. Barang relatif stabil sepanjang tahun atau periode produksi. 
2. Harga beli bahan per unit konstan sepanjang periode produksi. 
3. Setiap bahan yang diperlukan selalu tersedia dipasar 
4. Bahan baku yang dipesan tidak terikat dengan bahan lain, terkecuali bahan 
tersebut ikut diperhitungkan sendiri dalam EOQ. 
Metode EOQ digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan persediaan yang 
meminimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya kebalikanya 
(inverse cost) pemesanan persediaan (Handoko, 2000). 
1. Menentukan Economic Order Quantity (EOQ) 
EOQ sebenarnya merupakan volume atau jumlah pembelian yang paling 
ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian. Untuk memnuhi 
kebutuhan itu maka dapat diperhitungkan pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) 
yang paling ekonomis yaitu sejumlah barangyang akan dapat diperoleh dengan 
pembelian dengan menggunakan biaya yang minimal (Gitosudarmo, 2002). 
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Sebelum kegiatan pembelian bahan baku dilaksanakan, maka manajemen 
harus dapat membuat perkiraan bahan baku apa yang akan digunakan dalam satu 
periode. Perkiraan kevbutuhan bahan baku adalah perkiraan jumlah bahan baku 
yang akan dipergunakan oleh perusahaan untuk keperluan produksi pada periode 
yang akan datang. 
Pembelian dalam jimlah yang optimal ini untuk mencari berapa jumlah yang 
tepat untuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk menutup kebutuhan yang tepat 
ini, makaakan menghasilkan total biaya persediaan yang paling minimal (Ahyari, 
2003) 
Unsur-unsur yang mempengaruhi Eqonomic Order Quantity (EOQ) adalah : 
a. Biaya penyimpanan perunit. 
b. Biaya pemesanan tiap kali pesan. 
c. Kebutuhan bahan baku untuk suatu periode tertentu 
d. Harga pembelian. 
Menurut Heizer dan Render (2001) mengatakan bahwa kuantitas pesanan 
ekonomis (Economic Order Quantity) adalah salah satu teknik control persediaan 
yang meminimalkan biaya total dari pemesanan dan penyimpanan. Perhitungan 
EOQ dapat dihitung dengan rumus : 
 EOQ = √
2.D.S
H
 
Keterangan : 
EOQ  = Jumlah optimal barang per pemesanan. 
D       = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit. 
S        = Biaya pemasangan atau Pemesanan setiap unit pesanan 
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H        = Biaya penahan atau penyimpanan per unit per tahun. 
2. Safety Stock 
Suatu perusahaan selalu mempunyai jumlah bahan baku yang tersedia untuk 
menjamin kelangsungan pada proses produksinya. Persediaan bahan baku ini biasa 
disebut persediaan pengaman (Safety Stock). 
Perusahaan dalam melakukan pemesanan suatu barang sampai barang dating 
memerlukan jangka waktu yang bisa berbeda-beda setiap bulannya. Hal ini sering 
disebut dengan lead time. Lead time yang diungkapkan (Slamet, 2007) yaitu jangka 
waktu yang diperlukan sejak dilakukan pemesanan sampai saat datangnya bahan 
baku yang dipesan. Untuk mengetahui seberapa lamanya lead time biasanya 
diketahui dari lead time pada pemesanan-pemesanan sebelumnya. 
Persediaan pengaman adalah suatu persediaan yang dicadangkan sebagai 
pengaman dari kelangsungan proses produksi perusahaan (Ahyari, 2003). Dalam 
perusahaan jumlah bahan baku yang digunakan untuk proses produksi tidak selalu 
tepat seperti yanmg direncanakan, oleh karena itu persediaan pengaman diadakan. 
Persediaan bahan minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga 
terjadinya keterlambatan agar tidak mengganggu kelancaran produksi (Eldwidho, 
2015) 
Berdasarkan uraian Nafarin (2004) persediaan pengaman (safety stock) adalah 
persediaan inti dari bahan yang harus dipertahankan untuk menjamin kelangsungan 
usaha. Persediaan pengaman tidak boleh dipakai kecuali dalam keadaan darurat, 
seperti keadaan bencana alam, alat pengangkut bahan kecelakaan, bahan dipasaran 
dalam keadaan kosong karena huru hara, dan lain-lain. Persediaan pengaman 
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bersifat permanen, karena itu persediaan bahan baku minimal(persediaan 
pengaman) termasuk kelompok aktiva. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar 
kecilnya safety stock, antara lain sebagai berikut : 
1. Kebiasaan para leveransir menyerahkan bahan baku yang dipesan apakah tepat 
waktu atau terlambat. Bila sering terlambat berarti perlu safety stock yang 
besar, sebaliknya bila biasanya tepat waktu maka tidak perlu safety stock yang 
besar. 
2. Besar kecilnya bahan baku yang dibeli setiap saat. Bila bahan baku yang dibeli 
setiap saat jumlahnya besar, maka tidak perlu safety stock. 
3. Kemudahan menduga bahan baku yang diperlukan. Semakin mudah menduga 
bahan baku yang diperlukan maka semakin kecil safety stock. 
4. Hubungan biaya penyimpanan (carrying stock) dengan biaya ekstra 
kekurangan persediaan (stockout cost). Stockout stock seperti biaya pesanan 
darurat, kehilangan kesempatan mendapat keuntungan karena tidak 
terpenuhinya pesanan, kemungkinan kerugian karena adanya stagnasi 
produksi, dan lain-lain. Apabila stockout cost lebih besar dari carrying cost , 
maka perlu safety stock yang besar. 
Menurut Asrori (2010) mengemukakan bahwa penentuan jumalh persediaan 
pengaman dapat dilakukan dengan membandingkan pemakaian bahan baku 
kemudian dicari berapa standar deviasinya, dengan rumus sebagai berikut : 
Standar Deviasi = √
∑(𝑋−𝑋𝑏𝑎𝑟)2
𝑛−1
 
Keterangan :  
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n : Banyaknya periode pemesanan bahan baku. 
X : Jumlah penggunaan bahan baku sesungguhnya tiap 
perioder (𝑚3/tahun) 
Xbar : Rata-rata penggunaan bahan baku (𝑚3) 
Untuk mengetahui berapa banyak safety stock (persediaan pengaman) 
digunakan rumus : 
Safety Stock : 𝑆𝑑xZ 
Keterangan : 
S𝑑 : Standar Deviasi 
Z   : Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan 
        perusahaan. 
3. Reorder Point 
Reorder point adalah saat atau waktu tertentu perusahaan harus mengadakan 
pemesanan bahan dasar kembali, sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan 
habisnya bahan dasar yang dibeli khususnya dengan metode EOQ (Gitosudarmo, 
2002). 
Perusahaan harus memebeli bahan baku kembali yang harus dibutuhkan 
perusahaan dalam menambah pengamanan stock sehingga barang yang berada 
digudang selalu tersedia memenuhi proses produksi selanjutnya. 
Berikut perhitungan ROP adalah sebagai berikut : 
 ROP= Safety Stock + (Lead Time x Q) 
 Keterangan : 
 ROP =  Titik pemesanan kembali. 
28 
 
 
 
 Lead Time = Waktu tunggu (Hari) 
  Safety Stock = Persediaan pengaman. 
  Q = Penggunaan bahan baku rat-rata per hari. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Mutiara Theodora Tommy dan Jenny (2014) dengan judul analisis 
pengendalian persediaan bahan baku kayu cempaka pada industry mebel dengan 
menggunakan metode EOQ berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa 
pembelian bahan baku kayu Cempaka yang optimal menurut metode EOQ selama 
periode 2013 untuk setiap kali pesan lebih besar daripada yang dilakukan 
perusahaan. 
Erma dan Lia (2015) dengan judul analisis pengendalian persediaan bahan 
baku melalui penerapan EOQ di PT Andini Megah Sejahtera menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan oelh perusahaan tersebut masih kurang efektif dikarenakan 
kebanyakan bahan baku yang berada digudang, dan lebih efektif menggunakan 
metode EOQ karena biaya tersebut lebih kecil daripada metode yang diguakan oleh 
perusahaan. 
Rike (2007) dalam judul analisis persediaan bahan baku dengan metode 
EOQ pada PT Tipota Furnishing Jepara menunjukkan bahwa total biaya persediaan 
bahan baku yang dihitung menurut EOQ lebih sedikit dibandingkan dengan metode 
persediaan, maka ada sedikit penghematan jika perusahaan menggunakan metode 
EOQ dalam persediaan bahan bakunya. 
Yusep (2010) dalam judul analisis manajemen persediaan dengan metode 
EOQ pada optimalisasi persediaan bahan baku kain di PT. New Suburtex 
29 
 
 
 
menunjujkkan bahwa dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan 
membandingkan kebijakan pengelolaan persediaan bahan baku yang sekarang 
berlaku diperusahaan dengan metode EOQ dalam pengadaan bahan baku, maka 
dapat diperoleh kesimpulan dahwa dengan menggunkana metode EOQ hasilnya 
lebih efisien. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Setiap perusahaan harus tetap berdiri dan berkembang agar di era yang 
modern ini tetap unggul walaupun banyak saingan dari perusahaan lain. Penyebab 
terjadinya ketidaksiapan oleh perusahaan salah satunya adalah di bidang produksi. 
Perusahaan harus mempertimbangkan besarnya setiap pembelian pada bahan baku 
yang akan dibeli, supaya dalam proses produksi perusahaan tidak kekurangan bahan 
baku atau kelebihan bahan baku. 
Dengan adanya masalah tersebut, perusahaan harus mempunyai kebijakan-
kebijakan yang harus di buat agar mengatur persediaan bahan baku yang semakin 
jelas untuk menjaga kesiapan perusahaan dalam bidang prosuksi. Dalam hal ini di 
maksudkan menjaga persediaan yang cukup untuk menjaga konsumen supaya tidak 
mengecewakan jika ada pesanan secara mendadak. Disamping itu perusahaan juga 
dapat memeperkuat kecapaiannya di bidang produksi dan selalu siap ketikan terjadi 
peningkatan permintaan. 
Agar persediaan yang semakian jelas supaya memperlancar perusahaan dalam 
bidang produki, maka harus menganalisis apakah ada hubungan signifikan antara 
peramalan kebutuhan baku serta apakah ada  perbedaan rata-rata dalam peramalan 
kebutuhan bahan baku yang di lakukan oleh perusahaan. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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Dari model diatas maka perlu diketahui bahwa setiap perusahaan apabila 
menginginkan persediaan yang optimal harus membuat kebijakan yang harus 
dibuat. Berdasarkan kebijakan yang dibuat oleh perusahaan harus memiliki data 
yang lengkap dari ramalan penjualan dan ramalan kebutuhan bahan. Oleh karena 
itu perusahaan harus mempertimbangkan antara lain yaitu kebijakan persediaan 
ekoinomis (EOQ), pemesanan kembalai (reorder point), persediaan pengaman 
(Safety Stock). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai Oktober 2019 dengan 
banyak pertimbangan agar hasil dapat memberikan yang terbaik. 
Lokasi Penelitian 
Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting karena 
dengan menentukan lokasi penelitian seorang peneliti mudah dalam menetapkan 
objek dan subjek yang akan diteliti. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Risda 
Furniture kabupaten Jepara, Jawa Tengah. 
Dipilih lokasi tersebut karena lokasi kabupaten Jepara adalah sentra industri 
mebel dan furniture. Sehingga di kota tersebut masih banyak perusahaan kecil 
maupun besar yang ikut bersaing satu sama lain dan dengan bermacam-macam cara 
perusahaan mengatur persediaan bahan baku sehingga peneliti mempertimbangkan 
hal-hal tersebut sebagai alasan mengapa lokasi tersebut dipilih. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini difokuskan pada menganalisis kebijakan pengendalian persediaan 
bahan baku pembantu yang dilakukan oleh PT. Risda Furniture yang terdiri dari 
biaya pemesanan, biaya penyimpanan, total biaya pemesanan dan penyimpanan 
bahan baku pembantu. Dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 
(EOQ) 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian 
ini semua anggota populasi dan sampel dijadikan penelitian yaitu persediaan dan 
penggunaan bahan baku pada PT Risda Furniture. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sebagai berikut : 
4. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung oleh orang 
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data 
primer di dapat dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti 
hasil wawancara oleh peneliti (Hasan, 2002)  
  Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara dengan tenaga 
kerja yang terlibat dalam pelaksanaan pengendalian persediaan, yaitu : 
a. Persediaan bahan baku tahun 2018 
b. Produksi barang tahun 2018 
5. Data Sekunder. 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002)  
Data sekunder bersumber dari informasi perusahaan, yaitu : 
a. Sejarah berdirinya PT Risda Furniture 
b. Struktur Organisasi PT Risa Furniture 
34 
 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun untuk pengumpulan data, penulis menggunakan metode data sebagai 
berikut : 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data tentang gambaran umum 
perusahaan, biaya yang mempengaruhi persediaan bahan baku dan data lain yang 
bersangkutan dengan permasalahan penelitian. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Suharsimi (2010) adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 
Dari metode ini pengumpulan data akan terlihat dari sumber-sumber 
dokumen. Dan memperoleh data tentang perkiraan bahan baku, biaya persediaan, 
pemakaian bahan baku, waktu tunggu, persediaan pengaman dan pembelian 
kembali. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian yang meliputi titik perhatian 
penelitian (Rike, 2007). Sedangkan menurut (Suharsimi, 2010) adalah gejala 
bervariasi yang menjadi objek penelitian. Variabel penelitian yaitu : 
1. Pemakaian bahan baku yang sesungguhnya, dihitung dalam satuan m3 
2. Peramalan persediaan bahan baku, dihitung dalam satuan m3 
3. Persediaan bahan baku, dihitung dalam satuan m3 
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4. EOQ (Economic Order Quantity) : 
a. Biaya penyimpanan 
b. Biaya pemesanan 
c. Titik pemesanan kembali (Reorder Point) 
d. Persediaan pengaman (Safety Stock) 
e. Total biaya persediaan (total Inventory Cost) 
3.7 Instrumen Penelitian 
Intrumen yang digunakan untuk memperoleh data menurut Nugraha (2015) 
menggunakan pertanyaan wawancara berupa instrument penelitian kepada 
perusahaan PT Risda Furniture. Data yang di ambil merupakan data sekunder 
secara dokumentasi catatan : 
1. Persediaan bahan baku kayu  
2. Pembelian bahan baku kayu 
3. Pemakaian bahan baku kayu 
4. Biaya pemesanan bahan baku kayu 
5. Biaya penyimpanan bahan baku kayu 
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskiptif. Menurut 
Suharsimi (2010) analisis deskriptif adalah mengolah dengan rumus-rumus statistik 
yang sudag di sediakan, baik secara manual maupun dengan menggunakan jasa 
computer. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menganalisis pengendalian 
persediaan bahan baku pembantu yang dilakukan oleh PT. Risda Furniture anatara 
36 
 
 
 
lain menghitung biaya pemesanan, menghitung biaya penyimpanan, menghitung 
total biaya pemesanan bahan baku pembantu. Kemudian membandingkan dengan 
menghitung pengendalian persediaan bahan baku pembantu dengan menggunakan 
metode EOQ (Eqonomic Order Quantity). 
1. Economic Order Quantity (EOQ) 
Menurut (Heizer dan Render, 2001) mengatakan bahwa kuantitas pesanan 
ekonomis (Economic Order Quantity) adalah salah satu teknik control persediaan 
yang meminimalkan biaya total dari pemesanan dan penyimpanan. 
Berikut cara menentukan persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ : 
EOQ = √
2.D.S
H
 
Keterangan : 
EOQ  = Jumlah optimal barang per pemesanan. 
D       = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit. 
S        = Biaya pemasangan atau Pemesanan setiap unit pesanan 
H        = Biaya penahan atau penyimpanan per unit per tahun. 
2. Frekuensi Pembelian 
Frekuensi pembelian dapat diformulasikan sebagai berikut : 
I = 
D
EOQ
 
Keterangan : 
I  = frekuensi dalam satuan tahun 
D  = jumlah kebutuhan bahan selama satu tahun 
EOQ = jumlah persediaan bahan sekali pesan 
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3. Safety Stock 
Suatu perusahaan selalu mempunyai jumlah bahan baku yang tersedia untuk 
menjamin kelangsungan pada proses produksinya. Persediaan bahan baku ini biasa 
disebut persediaan pengaman (Safety Stock). 
Persediaan pengaman adalah suatu persediaan yang dicadangkan sebagai 
pengaman dari kelangsungan proses produksi perusahaan (Ahyari, 2003). Dalam 
perusahaan jumlah bahan baku yang digunakan untuk proses produksi tidak selalu 
tepat seperti yanmg direncanakan, oleh karena itu persediaan pengaman diadakan. 
Menurut Asrori (2010) mengemukakan bahwa penentuan jumalh 
persediaan pengaman dapat dilakukan dengan membandingkan pemakaian bahan 
baku kemudian dicari berapa standar deviasinya, dengan rumus sebagai berikut : 
Standar Deviasi = √
∑(𝑋−𝑋𝑏𝑎𝑟)2
𝑛−1
 
Keterangan :  
n : Banyaknya periode pemesanan bahan baku. 
X : Jumlah penggunaan bahan baku sesungguhnya tiap 
perioder (𝑚3/tahun) 
Xbar : Rata-rata penggunaan bahan baku (𝑚3) 
Untuk mengetahui berapa banyak safety stock (persediaan pengaman) 
digunakan rumus : 
Safety Stock : 𝑆𝑑xZ 
Keterangan : 
S𝑑 : Standar Deviasi 
Z   : Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan 
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        perusahaan. 
4. Reorder Point 
Perusahaan harus memebeli bahan baku kembali yang harus dibutuhkan 
perusahaan dalam menambah pengamanan stock sehingga barang yang berada 
digudang selalu tersedia memenuhi proses produksi selanjutnya. 
Berikut perhitungan ROP adalah sebagai berikut : 
ROP= Safety Stock + (Lead Time x Q) 
Keterangan : 
ROP =  Titik pemesanan kembali. 
Lead Time = Waktu tunggu (Hari) 
Safety Stock = Persediaan pengaman. 
Q = Penggunaan bahan baku rat-rata per hari. 
5. Biaya Total Persediaan (Total Inventory Cost) 
Dalam perhitungan biaya total persediaan, bertujuan untuk membuktikan bahwa 
dengan terdapatnya jumlah pembelian bahan baku yang optimal, yang dihitung 
dengan metode EOQ akan dicapai biaya total persediaan bahan baku yang minimal. 
Total Inventory Cost (TIC). 
TIC = √2. 𝐷. 𝑆. ℎ 
Keterangan : 
D = jumlah kebutuhan barang dalam unit 
S = biaya pemesanan setiap kali pesan 
h = biaya penyimpanan 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Bab ini akan diuraikan analisis dan pembahasan data yang diperoleh 
peneliti dari data perusahaan. Data yang dianalisis dalam pembahasan ini 
dimaksudkan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1. Ojek Penelitian 
Perusahaan PT. Risda Furniture didirikan oleh Bapak H. Ramlan pada tahun 
1996 di dusun Wonosari, Tahunan, Kabupaten Jepara. Beliau adalah salah satu 
kerajinan di Jepara sejak dari kecil belajar sebagaimana seorang pengukir. Dari 
sejak beliau umur 9 tahun sudah belajar bagaimana cara mengukir kayu karena dulu 
di Jepara adalah kota ukir terbesar di Indonesia yang banyak menlahirkan seniman 
dalam bidang furniture atau mebel. Beliau Bapak H. Ramlan mulai menekuni 
bidang seni sejak dari kecil, dan adanya peluang bisnis yang besar hingga kini masih 
erat di kota Jepara beliau mulai merintis sedikiy demi sedikit. Sekarang beliau 
memiliki banyak karyawan dan pesananan nya hingga kini bisa menjelajah di luar 
negeri atau mancanegara. 
Dari latar belakang tersebut, maka Bapak H. Ramlan mendirikan Perusahaan 
Risda Furniture pada tahun 1996 yang termasuk terbesar di Jepara. Tujuan awal 
dari perusahaan ini adalah sebagai produsen furniture tangan pertama, dari mulai 
membeli kayu sendiri dari perhutani nasional. Hingga kini perusahaan Bapak H. 
Ramlan menerima pesanan hingga ke luar negeri dan kini perusahaannya sudah 
memiliki karyawan sebanyak 100 orang. 
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4.1.2. Visi dan Misi 
Seperti layaknya perusahaan lain, tentunya perusahaan PT. Risda Furniture juga 
memilikiu sebuah Visi dan Misi yaitu : 
Visi : 
“Menjaga kerajinan lokal yang telah di akui dunia” 
Misi : 
1. Menyediakan dan melakukan penjualan furniture yang bermanfaat untuk 
memenuhi kebutuhan semua orang. 
2. Menciptakan lapangan kerja guna turut andil dalam kesejahteraan bagi 
masyarakat sekitar. 
4.1.3. Struktur Organisasi 
Perusahaan yang besar tentunya perlu struktur organisasi sehingga dapat 
terbentuk dari beberapa jobdisk yang harus dikerjakan oleh beberapa bidang. 
Struktur Organisasi PT. Risda Furniture tersaji pada gambar berikut ini : 
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Direktur
Bp. H. Ramlan
Kepala Bag. 
Produksi
Subkan
Kepala Bag. Bahan 
Baku
Nur Kholis
Sekretaris & 
Bendahara
Istiqomah
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Biaya Pemesanan 
Biaya pemesanan terdiri dari biaya telepon, biaya transportasi dan biaya 
administrasi. Adapun lebih jelasnya data tentang biaya pemesanan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini 
1. Biaya Telepon 
Biaya telepon disini adalah biaya pemakaian untuk jasa komunikasi 
pemesanan bahan baku. Berikut data biaya telepon pada bulan Januari sampai 
bulan Desember 2018. 
Tabel 4.1 
Biaya Telepon 
Bulan Biaya Telepon 
Januari Rp. 25.000,00 
Februari Rp. 25.000,00 
Maret Rp. 25.000,00 
April Rp. 25.000,00 
Mei Rp. 25.000,00 
Juni Rp. 25.000,00 
Juli Rp. 25.000,00 
Agustus Rp. 25.000,00 
September Rp. 25.000,00 
Oktober Rp. 25.000,00 
November Rp. 25.000,00 
Desember Rp. 25.000,00 
Total Rp. 300.000,00 
Sumber : Data Biaya Pemesanan Perusahaan, 2018 
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2. Biaya Administrasi dan Transportasi 
Berikut biaya administrasi dan biaya transportasi pembelian bahan baku serta 
pengiriman bahan baku dalam satu periode di tahun 2018. 
Tabel 4.2 
Biaya Administrasi dan Transportasi 
       Sumber : Data Biaya Penyimpanan Perusahaan, 2018 
 
4.2.2. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan merupakan  yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
menyimpan bahan baku dalam jangka waktu tertentu. Biaya penyimpanan yang 
dikeluarkan oleh PT Risda Furniture terdiri dari : 
1. Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah biaya 
sebagai jasa yang telah mengatur dalam proses pergudangan. Berikut data 
biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun 2018. 
Tabel 4.3 
Biaya Tenaga Kerja 
Bulan Biaya Tenaga Kerja 
Januari Rp. 500.000,00 
Februari Rp. 500.000,00 
Maret Rp. 500.000,00 
April Rp. 500.000,00 
Bulan Biaya Administrasi dan Transportasi 
Biaya Administrasi Rp. 600.000,00 
Biaya Transportasi Rp. 44.400.000,00 
Total Rp. 45.000.000,00 
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Mei Rp. 500.000,00 
Juni Rp. 500.000,00 
Juli Rp. 500.000,00 
Agustus Rp. 500.000,00 
September Rp. 500.000,00 
Oktober Rp. 500.000,00 
November Rp. 500.000,00 
Desember Rp. 500.000,00 
Total Rp. 6.000.000,00 
Sumber : Data Biaya Penyimpanan Perusahaan, 2018 
 
2. Biaya Pemeliharaan Gudang 
Biaya yang harus dikeluarkan perusahaan karena adanya pemeliharaan 
gudang berupa perawatan dan perbaikan gudang jika terjadi kerusakan. Berikut data 
pemeliharaan gudang oleh perusahaan pada tahun 2018. 
Tabel 4.4 
Biaya Pemeliharaan Gudang  
Bulan Biaya Pemeliharaan Gudang 
Januari Rp. 100.000,00 
Februari Rp. 100.000,00 
Maret Rp. 100.000,00 
April Rp. 100.000,00 
Mei Rp. 100.000,00 
Juni Rp. 100.000,00 
Juli Rp. 100.000,00 
Agustus Rp. 100.000,00 
September Rp. 100.000,00 
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Oktober Rp. 100.000,00 
November Rp. 100.000,00 
Desember Rp. 100.000,00 
Total Rp. 1.200.000,00 
Sumber : Data Biaya Penyimpanan Perusahaan, 2018 
3. Biaya Listrik 
Biaya listrik merupakan biaya yang dikeluarkan karena pemakaian listrik 
selama bahan baku ada digudang. Berikut data biaya listrik perusahaan selama satu 
periode. 
Tabel 4.5 
Biaya Listrik 
Bulan Biaya Listrik 
Januari Rp. 100.000,00 
Februari Rp. 100.000,00 
Maret Rp. 100.000,00 
April Rp. 100.000,00 
Mei Rp. 100.000,00 
Juni Rp. 100.000,00 
Juli Rp. 100.000,00 
Agustus Rp. 100.000,00 
September Rp. 100.000,00 
Oktober Rp. 100.000,00 
November Rp. 100.000,00 
Desember Rp. 100.000,00 
Total Rp. 1.200.000 
Sumber : Data Biaya Penyimpanan Perusahaan, 2018 
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4.3. Analisis Data 
4.3.1. Analisis Kebutuhan Bahan Baku 
PT. Risda Furniture yang bergerak di bidang manufaktur  menghasilkan 
barang-barang berupa meja, kursi, lemari, rak, dipan, gebyok. Dimana perusahaan 
sudah mendapatkan pesanan dari pasar global/internasinal. Berikut ini adalah data 
kebutuhan bahan baku oleh PT. Risda Furniture pada bulan Januari hingga bulan  
Desember 2018. 
Tabel 4.6 
Data Kebutuhan Bahan Baku Tahun 
 
Bulan Pembelian (𝑚3) Penggunaan (𝑚3) 
Januari 1 
Januari 2 
Januari 3 
Januari 4 
16,85 
17,10 
17,25 
16,90 
17,00 
17,00 
17,10 
16,89 
Februari 1 
Februari 2 
Februari 3 
Februari 4 
17,05 
16, 97 
17,03 
17,08 
17,10 
17,05 
16,96 
17,20 
Maret 1 
Maret 2 
Maret 3 
Maret 4 
16,92 
17,12 
16,97 
16,96 
17,11 
17,20 
16,80 
16,83 
April 1 
April 2 
April 3 
April 4 
17,08 
16,89 
17,11 
17,01 
17,00 
17,10 
16,95 
16,99 
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Mei 1 
Mei 2 
Mei 3 
Mei 4 
17,09 
17,20 
17,06 
16,96 
17,01 
17,15 
17,08 
16,90 
Juni 1 
Juni 2 
Juni 3 
Juni 4 
16,92 
17,12 
16,99 
16,94 
17,10 
17,08 
16,89 
16,88 
Juli 1 
Juli 2 
Juli 3 
Juli 4 
16,95 
17,15 
17,09 
16,97 
16,98 
17,13 
17,01 
17,02 
Agustus 1 
Agustus 2 
Agustus 3 
Agustus 4 
17,12 
17,17 
16,95 
17,10 
17,09 
17,12 
16,98 
17,04 
September 1 
September 2 
September 3 
September 4 
17,12 
17,13 
17,05 
17,02 
17,08 
17,02 
17,12 
16,92 
Oktober 1 
Oktober 2 
Oktober 3 
Oktober 4 
16,94 
16,98 
17,10 
17,12 
17,87 
17,12 
17,02 
17,07 
November 1 
November 2 
17,15 
16,97 
17,20 
16,92 
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November 3 
November 4 
17,16 
16,98 
17,17 
16,92 
Desember 1 
Desember 2 
Desember 3 
Desember 4 
16,95 
16,99 
17,21 
16,94 
17,21 
16,89 
17,19 
17,11 
JUMLAH 817,88 817,57 
Sumber : Data Biaya Bahan baku Perusahaan, 2018 
4.3.2 Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya Simpan 
Perhitungan biaya pesan dan biaya simpan adalah sebagai berikut : 
Biaya Pesan (Per tahun) 
1. Biaya Telepon   Rp. 300.000,00 
2. Biaya Transportasi  Rp. 44.400.000,00 (Rp. 3.700.000,00 x 12) 
3. Biaya Administrasi  Rp. 600.000 (Rp. 50.000,00 x 12) 
Total Biaya Pesan   Rp. 45.300.000,00 
Biaya Simpan   
1. Biaya Tenaga Kerja  Rp. 18.000.000,00 
2. Biaya Pemeliharaan Gudang Rp. 6.000.000,00 
3. Biaya Listrik   Rp. 1.200.000,00 
 Total Biaya Simpan  Rp. 25.200.000,00 
4.3.3 Perhitungan Biaya Pemesanan setiap kali pesan (S) 
Untuk menentukan perhitungan biaya pemesanan setiap kali pesan atau dalam 
rumus disingkat sebagai (S)  maka cara perhitungannya sebagai berikut : 
S = 
Total biaya pesan
Frekuensi Pemesanan
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S = 
Rp.45.300.000,00
48
 
S = Rp. 943.750,00 
Jadi, hasil perhitungan biaya pemesanan setiap kali pesan (S) adalah 
sebesar Rp. 943.750,00 setiap kali pesan. 
4.3.4 Biaya Penyimpanan per satua bahan baku (H) 
Untuk menentukan perhitungan biaya penyimpanan persatuan bahan baku 
atau dalam rumus disingkat sebagai (H)  maka cara perhitungannya sebagai berikut 
ini : 
H =
Total biaya simpan
Total kebutuhan bahan baku
 
H = 
Rp.25.200.000,00
817,57
 
H = Rp. 30.825,00 / m3 
Jadi, hasil perhitungan biaya penyimpanan persatuan bahan baku (H) 
adalah sebesar Rp. 30.825,00 /m3 
Metode EOQ  
Pada persediaan bahan baku yang optimal disini perusahaan perlu menghitung 
beberapa kebijakan dari EOQ dimana menentukan biaya pembelian optimal, Safety 
stock, dan Reorder Point. Berikut perhitungan perusahaan jika menggunakan 
metode EOQ. 
Menentukan Pembelian Bahan Baku yang Optimal. 
Diketahui pembelian bahan baku ekonomis di tahun 2018. 
Total kebutuhan bahan baku (D)   = 817,55 / m3 
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Biaya pesan sekali pesan (S)     = Rp. 943.750 
Biaya simpan per m3 (H)    = Rp. 30.825 
Q* = √
2𝑆𝐷
𝐻
 
Q* = √
2 (943.750)(817,55)
30.825
  
Q* = √50.058 
Q* = 223,7 m3 
Jadi, jumlah pembelian bahan baku yang ekonomis adalah sebesar 223,7 m3 
Menentukan Reorder Point 
Pemesanan kembali atau Reorder Point sangat penting bagi poerusahaan 
untukmemperhatikan pada persediaan yang tersisa digudang baru kemudian 
dilakukan pemesanan kembali. Hal ini dikarenakan adanya jangka waktu tunggu di 
antara pemesanan dengan datangnya pesanan, oleh karena itu pemakaian bahan 
selama pemesanan harus diperhitungkan. 
Berikut perhitungan pemesanan kembali (Reorder Point) pada kebijakan EOQ : 
ROP = Safety Stock + ( 4 x 
817,55
360
 ) 
ROP = 0,1556 m3 + 9,0833 
ROP = 9,2389 m3 
Jadi, titik pemesanan kembali yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan adalah 
ketika persediaan bahan baku mencapai 9,2389 m3 
Menentukan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Persediaan pengaman berguna untuk mlindungi perusahaan dari resiko 
kehabisan bahan baku dan keterlambatan penerimaan bahan baku yang dipesan. 
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Persediaan pengaman diperlukan mengurangi kerugian yang ditimbulkan karena 
terjadinya kehabisan bahan baku, tetapi pada tingkat persediaan dapat ditekan 
seminimal mungkin, oleh karena itu perusahaan perlu mengadakan perhitungan 
untuk menentukan persediaan pengaman yang paling optimal untuk menentukan 
vbesarnya pengaman digunakan analisis statistic. 
Berikut tabel standart deviasi pada tahun 2018. 
Tabel 4.7 
Deviasi Tahun 2018 
 
Bulan 
Kebutuhan 
bahan baku 
(x) 
 
Rata-rata (x*) 
 
(x-x*) 
 
(x-x*)2 
Januari 1 
Januari 2 
Januari 3 
Januari 4 
16,85 
17,10 
17,25 
16,90 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,18 
0,07 
0,22 
-0,13 
0,0324 
0,0049 
0,0484 
0,0169 
Februari 1 
Februari 2 
Februari 3 
Februari 4 
17,05 
16, 97 
17,03 
17,08 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
0,02 
-0,03 
0 
0,05 
0,0004 
0,0009 
0 
0,0025 
Maret 1 
Maret 2 
Maret 3 
Maret 4 
16,92 
17,12 
16,97 
16,96 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,11 
0,09 
-0,06 
-0,07 
0,0121 
0,0081 
0,0036 
0,0049 
April 1 
April 2 
April 3 
April 4 
17,08 
16,89 
17,11 
17,01 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
0,05 
-0,14 
0,08 
-0,02 
0,0025 
0,0196 
0,0064 
0,0004 
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Mei 1 
Mei 2 
Mei 3 
Mei 4 
17,09 
17,20 
17,06 
16,96 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
0,06 
0,17 
0,03 
-0,07 
0,0036 
0,0289 
0,0009 
0,0049 
Juni 1 
Juni 2 
Juni 3 
Juni 4 
16,92 
17,12 
16,99 
16,94 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,11 
0,09 
-0,04 
-0,09 
0,0121 
0,0081 
0,0016 
0,0081 
Juli 1 
Juli 2 
Juli 3 
Juli 4 
16,95 
17,15 
17,09 
16,97 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,08 
0,12 
0,06 
-0,06 
0,0064 
0,0144 
0,0036 
0,0036 
Agustus 1 
Agustus 2 
Agustus 3 
Agustus 4 
17,12 
17,17 
16,95 
17,10 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
0,09 
0,14 
-0,08 
0,07 
0,0081 
0,0196 
0,0064 
0,0049 
September 1 
September 2 
September 3 
September 4 
17,12 
17,13 
17,05 
17,02 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
0,09 
0,1 
0,02 
-0,01 
0,0081 
0,01 
0,0004 
0,0001 
Oktober 1 
Oktober 2 
Oktober 3 
Oktober 4 
16,94 
16,98 
17,10 
17,12 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,09 
-0,05 
0,07 
0,09 
0,0081 
0,0025 
0,0049 
0,0081 
November 1 
November 2 
17,15 
16,97 
17,03 
17,03 
0,12 
-0,06 
0,0144 
0,0036 
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November 3 
November 4 
17,16 
16,98 
17,03 
17,03 
0,13 
-0,05 
0,0169 
0,0025 
Desember 1 
Desember 2 
Desember 3 
Desember 4 
16,95 
16,99 
17,21 
16,94 
17,03 
17,03 
17,03 
17,03 
-0,08 
-0,04 
0,18 
-0,09 
0,0064 
0,0016 
0,0324 
0,0081 
JUMLAH 817,88 817,57  0,4273 
Sumber : Data Biaya Pengeluaran bahan baku Perusahaan, 2018 
 
SD = √
0,4273
48
 
SD = √0,0089 
SD = 0,0943 
 
5 % = 1,65 
SS = SD x Z 
SS = 0,0943 x 1,65 
SS = 0,1556 
Jadi persediaan pengaman yang harus disediakan oleh perusahaan adalah sebesar 
0,1556 m3 
Dengan perhitungan diatas, sudah muncul berapa besar persediaan pengaman 
yang harus perusahaan tahan bahan bakunya, guna sejumlah persediaan pengaman 
akan tetap dipertahankan walaupun bahan bakunya dapat diganti dengan yang baru. 
 
Total Biaya Persediaan (TIC) 
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Untuk memperoleh total biaya persediaan bahan baku yang minimal diperlukan 
adanya perbandingan antara perhitungan biaya persediaan bahan baku menurut 
EOQ dengan perhitungan biaya persediaan bahan baku yang selama ini dilakukan 
perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui berapa besar penghematan 
biaya persediaan total dalam perusahaan. 
Perhitungan total biaya persediaan menurut metode EOQ akan dihitung dengan 
rumus Total Inventory Cost (TIC) dalam rupiah sebagai berikut : 
TIC menurut EOQ 
Total kebutuhanbahan baku (D)     = 817,55 m3 
Biaya pesan sekali pesan (S)     = Rp. 943.750 
Biaya simpan per m3 (H)     = Rp. 30.328 
Pembelian bahan baku yang paling ekonomis (Q*)  = 223,7 m3 
Perhitungan total biaya persediaan (TIC) yaitu : 
TIC = ( 
D
Q∗
 S) + ( 
Q∗
2
 H ) 
TIC = ( 
817,55
223,7
  943.750) + ( 
223,7
2
 30.825 ) 
TIC = Rp. 3.448.885 + Rp. 3.447.776 
TIC = Rp. 6.896.600 
Jadi, total biaya persediaan yang telah diperhitungkan menggunakan metode EOQ 
adalah sebesar Rp. 6.896.661. 
Kebijakan Perusahaan 
Pada kebijakan perusahaan ini adalah dimana cara perusahaan melakukan 
pemesanan bahan baku dan akan di analisis berapa besar biaya yang dikeluarkan 
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oleh perusahaan pada tahun 2018. Diketahui PT. Risda Furniture melakukan 
pemesanan 4 kali dalam satu bulan atau 48 kali dalam satu tahun. 
Pembelian Rata-rata Bahan Baku 
Pembelian Rata-rata bahan baku (Q) dapat diperhitungkan berdasarkan 
kebijakan perusahaan yaitu : 
Q =
Total Kebutuhan Bahan Baku (D)
Frekuensi Pemesanan
 
Q =
817,88
48
 
Q = 17,03 m3 
Jadi, besarnya jumlah pembelian rata-rata bahan baku pada PT. Risda Furniture 
adalah sebesar 17.03 m3.        
TIC menurut Perusahaan 
Untuk menghitung Biaya Persediaan, sebelumnya telah diketahui 
Total kebutuhan bahan baku (D)    = 817,55 
Pembelian rata-rata bahan baku (Q)    = 17,03 m3 
Biaya pesan sekali pesan (S)     = Rp. 943.750 
Biaya simpan per m3 (H)     = Rp. 30.825 
Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) yaitu : 
TIC = ( 
D
Q
 S) + ( 
Q
2
 H ) 
TIC = ( 
817,55
17,03
  943.750) + ( 
17,03
2
 30.825 ) 
TIC = Rp. 45.303.325 + Rp. 262.475 
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TIC = Rp. 45.565.800 
Jadi, biaya yang dikeluarkan oleh PT. Risda Furniture untuk pemesanan 
bahan baku pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 45.565.800. 
4.4 Pembahasan Analisis Data 
Jumlah volume bahan baku yang biasanya digunakan perusahaan PT Risda 
Furniture adalah sebesar 17,03m3. Jumlah volume bahan baku yang optimal pada 
perusahaan ditahun 2018 yaitu sebesar 223,7 m3. Volume bahan baku yang optimal 
diperhitungkan dengan rumus sebagaimana penggunaan metode EOQ (Economic 
Order Quantity).  
Total biaya persediaan bahan baku perusahaan PT Risda Furniture pada tahun 
2018 adalah sebesar Rp. 6.896.000,00. Hasil total biaya persediaan bahan baku 
dihitung berdasarkan rumus TIC (Total Inventory Cost) dengan menggunakan 
rumus jumlah persediaan bahan baku yang optimal (Q*). Sedangkan total biaya 
persediaan bahan baku pada perusahaan di perhitungan total biaya persediaan (TIC) 
adalah sebesar  Rp. 45.565.800,00. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode EOQ (Economic Order 
Quantity) waktu yang tepat bagi perusahaan untuk memesan kembali (Reorder 
Point) bahan baku pertahunnya adalah ketika persediaan bahan baku yang berada 
digudang mencapai 9,2389 m3. 
Untuk menjamin jumlah persediaan bahan baku yang tidak selalu tepat 
seperti yang direncanakan, maka berdasarkan hasil penelitian menunjukkan besar 
persediaan bahan baku pengaman (Safety Stock)  pada perusahaan PT Risda 
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Furnitrue pada tahun 2018 berdasarkan metode EOQ (Economic Order Quantity) 
adalah sebesar 0,1556 m3. 
Maka dari hasil penelitian ini menunjukkan analisis persediaan bahan baku 
dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) lebih efisien 
dibandingkan dengan metode persediaan bahan baku yang digunakan oleh 
perusahaan. Dari hasil penelitian diatas adalah besar biaya persediaan bahan baku 
yang digunakan oleh perusahaan sebesar Rp. 45.565.800,00 sedangkan jika 
menggunakan metode EOQ besar biaya persediaan bahan baku sebesar Rp. 
6.896.000,00. Dapat diketahui penghematan jika menggunakan metode EOQ 
sebesar Rp. 38.669.800,00 
Hasil analisis ini telah di konsultasikan kepada pihak dari PT Risda 
Furniture tentang bagaimana jika metode EOQ ini dapat di gunakan oleh pihak 
perusahaan. Secara metode EOQ (Economic Order Quantity) perusahaan lebih 
efektif menggunakan metode EOQ dibandingkan dengan metode yang perusahaan. 
Namun terdapat faktor jika perusahaan menggunakan metode EOQ yaitu kurangnya 
tempat penyimpanan persediaan bahan baku. Maka dari itu metode EOQ tidak 
berjalan efektif pada perusahaan PT Risda Furniture. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang diungkapkan pada bab sebelumnya, penulis 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jumlah voulume bahan baku yang biasanya digunakan perusahaan PT Risda 
Furniture adalah sebesar 17,03m3. Jumlah volume bahan baku yang optimal 
pada perusahaan ditahun 2018 yaitu sebesar 223,7 m3.  
2. Total biaya persediaan bahan baku perusahaan PT Risda Furniture pada tahun 
2018 adalah sebesar Rp. 6.896.000,00.  
3. Waktu yang tepat bagi perusahaan untuk memesan kembali bahan baku 
(Reorder Point) pertahunnya adalah ketika persediaan bahan baku yang berada 
digudang mencapai 9,2389 m3. 
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan besar persediaan bahan baku 
pengaman (Safety Stock) pada perusahaan PT Risda Furnitrue pada tahun 2018 
berdasarkan metode EOQ (Economic Order Quantity) adalah sebesar 0,1556 
m3. 
5. Metode EOQ tidak efektif jika di terapkan di PT Risda Furniture dikarenakan 
kekurangan tempat peyimpanan persediaan bahan baku. 
5.2 Keterbatasan dan Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya penelitian ini mempunyai 
keterbatasan-keterbatasan antara lain : 
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1. Peneliti hanya mengambil data perusahaan dalam kurun waktu satu tahun saja, 
sehingga hasil analisis pertahun yang sesungguhnya oleh perusahaan kurang 
begitu maksimal. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan data yang ada untuk di analisis dari tiga tahun 
terakhir sehingga analisis bisa maksimal dan hasilnya lebih kelihatan seberapa 
efektif perusahaan harus mengeluarkan biaya. 
5.3 Saran 
Setelah melihat hasil analisis dan kesimpulan yang telah penulis rangkai di 
atas, maka penulis akan memberikan masukan dan saran sebagai pertimbangan 
untuk pembaca pada umumnya dan memberikan masukan terhadap perusahaan 
khususnya. 
Adapun saran-saran tersebut antara lain : 
1. Perusahaan sebaiknya meninjau kembali besarnya persediaan bahan baku yang 
selama ini telah dilaksanakan dalam perusahaan. 
2. Perusahaan sebaiknya meneliti atau menentukan besarnya persediaan 
pemgaman, pemesanan kembali dan persediaan maksimum untuk menghindari 
resiko kehabisan bahan baku dan juga bila terjadi kelebihan bahan baku dapat 
meminimalisasi biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis perusahaan lebih mendetail 
dan data yang di minta jangan hanya satu tahun saja. Agar supaya hasil yang 
keluar akan tampak seberapa efektif perusahaan dalam mengendalikan 
persediaan bahan baku selama ini. 
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Transkip Wawancara 
Pewawancara : Ramiza Arif Mu’tashim 
Informan : Bp. H. Ramlan 
Jabatan : Direktur PT Risda Furniture 
Tanggal  : 5 Oktober 2019 
Jam  : 08.45 WIB 
P : “Assalamu’alaikum pak”  
I : “Wa’alaikumsalam mas” 
P : “Disini saya mau wawancara mengenai apa yang saya butuhkan untuk 
tugas     akhir skripsi di kampus saya” 
I : “Ya mas, silahkan mau tanya apa saja?” 
P : “Kalau ini sih saya mau wawancara tentang sedikit sejarah perusahaan PT 
Risda Furniture dan bagaimana cara perusahaan melakukan persediaan 
bahan baku kayu” 
I : “Saya jawab yang sejarahnya saja mas, nanti kalau masalah persediaan 
atau pembelian bahan baku silahkan tanya admin saya besok di kantor dan 
kepala bagian prosuksinya langsung karena yang mengontrol semua 
mereka, jadi biar lebih inten dan bisa mengambil data yang diperlukan” 
P : “Oh, ya pak. Jadi bagaimana sejarah perusahaan dari kecil sampai besar 
begini pak?” 
I : “Jadi begini mas sejarahnya, di Jepara sini dulu hampir semua 
masyarakatnya punya seni turun temurun yaitu ukir. Dulu saya dari kecil 
waktu duduk di bangku sekolah dasar kalau pulang sekolah pasti belajar 
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ukir dan itu tidak dibayar, karna memang budaya turun temurun disini pasti 
begitu. Tapi sekarang banyak anak-anak yang sudah tidak mau belajar ukir, 
makanya di jepara sudah dibilang punah ukirnya karena yang tenaga ukir 
sekarang sudah sedikit dan kebanyakan sudah tua. Kemudian saya ketika 
muda ngikut bos saya kerja di pabriknya bos saya. Kemudian setelah lama 
saya akhirnya buka sendiri dirumah dan saya mengerjakannya sendiri. 
Karna lama-lama kerjaan saya dibilang bagus, jadi banyak orderan yang 
masuk. Dan disitulah saya mulai sedikit demi sedikit mencari karyawan ang 
bisa di ajak kerja sama. Dan Alhamdulillah mas, dari sejak pertama kali saya 
bangun dari kecil sejak tahun 1996 orderan saya selalu masuk banyak dan 
gak pernah sepi sampai sekarang masih banyak yang mengantri. Dan lama-
lama saya sudah di titik seperti ini sudah mempunyai karyawan kurang lebih 
80 orang” 
P : “Kenapa dinamakan PT Risda Furniture pak?” 
I : “Karena itu saya ambil dari nama anak saya yang pertama yaitu 
Muhammad Risda Lutfi yang lahir pada tahun 1996” 
P : “Struktur Jabatan Perusahaan siapa saja pak?” 
I : “Direkturnya saya sendiri, lalu ada admin namanya mbak Istiqomah, lalu 
ada kepala produksi Pak Subkan, dan Kepala Bahan Baku (gudang) Pak Nur 
Kholis.” 
P : “Kalau boleh besok saya ketemu dengan siapa aja ya pak di kantor?” 
I : “Besok buka jam 8, kamu langsung menemui mbak Istiqomah yang admin 
sama Pak Kholis selaku kepala bagian produksi” 
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P : “Kalau begitu terimakasih banyak pak atas waktunya. Besok saya ke 
kantor untuk melanjutkan wawancaranya” 
I : “Iya mas sama-sama” 
P : “Assalamu’alaikum” 
I : “Wa’alaikumsalam” 
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Lampiran Foto  
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DATA PEMBELIAN DAN PENGGUNAAN BAHAN BAKU PT RISDA 
FURNITURE Th.2018 
Bulan Pembelian (𝑚3) Penggunaan (𝑚3) 
Januari 1 
Januari 2 
Januari 3 
Januari 4 
16,85 
17,10 
17,25 
16,90 
17,00 
17,00 
17,10 
16,89 
Februari 1 
Februari 2 
Februari 3 
Februari 4 
17,05 
16, 97 
17,03 
17,08 
17,10 
17,05 
16,96 
17,20 
Maret 1 
Maret 2 
Maret 3 
Maret 4 
16,92 
17,12 
16,97 
16,96 
17,11 
17,20 
16,80 
16,83 
April 1 
April 2 
April 3 
April 4 
17,08 
16,89 
17,11 
17,01 
17,00 
17,10 
16,95 
16,99 
Mei 1 
Mei 2 
Mei 3 
Mei 4 
17,09 
17,20 
17,06 
16,96 
17,01 
17,15 
17,08 
16,90 
Juni 1 
Juni 2 
Juni 3 
16,92 
17,12 
16,99 
17,10 
17,08 
16,89 
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Juni 4 16,94 16,88 
Juli 1 
Juli 2 
Juli 3 
Juli 4 
16,95 
17,15 
17,09 
16,97 
16,98 
17,13 
17,01 
17,02 
Agustus 1 
Agustus 2 
Agustus 3 
Agustus 4 
17,12 
17,17 
16,95 
17,10 
17,09 
17,12 
16,98 
17,04 
September 1 
September 2 
September 3 
September 4 
17,12 
17,13 
17,05 
17,02 
17,08 
17,02 
17,12 
16,92 
Oktober 1 
Oktober 2 
Oktober 3 
Oktober 4 
16,94 
16,98 
17,10 
17,12 
17,87 
17,12 
17,02 
17,07 
November 1 
November 2 
November 3 
November 4 
17,15 
16,97 
17,16 
16,98 
17,20 
16,92 
17,17 
16,92 
Desember 1 
Desember 2 
Desember 3 
Desember 4 
16,95 
16,99 
17,21 
16,94 
17,21 
16,89 
17,19 
17,11 
JUMLAH 817,88 817,57 
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Biaya Pesan 
Berikut biaya pesan perbulan : 
Biaya Telpon     = Rp. 25.000,00  
Biaya Transportasi    = Rp.  3.700.000 ,00  
Biaya Administrasi    = Rp. 50.000,00 
Jumlah      = Rp. 3.775.000,00 
Leadtime (Waktu tunggu)   = 4 Hari 
 
Biaya Penyimpanan 
Berikut biaya simpan perbulan : 
Biaya Tenaga Kerja    = Rp. 500.000,00 
Biaya Listrik     = Rp. 100.000,00 
Biaya Pemeliharaan Gudang   = Rp. 100.000,00 
Jumlah      = Rp. 700.000,00  
 
Biaya Pembelian Bahan Baku tahun 2018 
Kuantitas (𝑚3)     = 817,88 𝑚3 
Harga /𝑚3     = 885.000,00/𝑚3 
Biaya Total     = Rp. 723.823.800,00 
 
Standart Deviasi = manajemen mempunyai toleransi 5% 
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